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ABSTRACT 

 

Rice grain management by farmers in Gebangsari Village was previously 

conducted using traditional methods, resulting in low product quality and limited 

farmer income. This study aims to analyze the transformation in grain management 

practices before and after the utilization of land ownership certificates as collateral 

for business loans. The research employs a descriptive qualitative method, using 

semi-structured interviews and documentation, involving two key farmer groups as 

primary informants. The findings show that after utilizing land certificates to access 

capital, farmers experienced significant improvements in both productivity and 

grain quality. They were able to purchase drying and milling equipment, manage 

agricultural production independently, and increase the market value of their crops. 

Land ownership certificates functioned not only as legal documents but also as 

economic assets that strengthened farmer independence and the sustainability of 

agricultural enterprises. This study highlights the importance of asset legalization 

in supporting rural empowerment and strengthening local food security.  

Keywords: agriculture, land ownership certificates, grain management, farmer 

empowerment, access to capital 
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BAB I 

PENDAHULUAN   

A. LATAR BELAKANG 

Tanah merupakan salah satu sumber penghidupan dan penghidupan bagi 

manusia sehingga menjadi kebutuhan yang paling mendasar, dengan keyakinan 

bahwa tanah sangat berharga dan berguna bagi kehidupan manusia, bahkan 

tanah dan manusia tidak dapat dipisahkan. Manusia hidup dan berkembang serta 

melakukan aktivitas di atas tanah sehingga setiap saat manusia bersentuhan 

dengan tanah. Tanah yang merupakan salah satu sumber daya alam yang 

menghasilkan barang dan jasa serta memegang peranan yang sangat penting 

dalam penghidupan dan kehidupan manusia, bahkan menentukan peradaban 

suatu bangsa. Peradaban akan tetap lestari selama bangsa itu menggunakan 

tanah dan sumber daya alam lainnya dengan bijaksana. Dalam konteks yang 

lebih luas dari pendaftaran tanah ini, selain memberikan jaminan kepastian 

hukum dan memberikan informasi tentang sebidang tanah, baik 

penggunaannya. Manusia hidup di atas tanah dan memperoleh bahan pangan 

dengan cara mendayagunakan tanah (Medaline dan Moertiono, 2023:21) 

Program swasembada pangan dalam asta cita di implementasikan melalui 

berbagai cara, dengan fokus pada peningkatan produksi pertanian, pemanfaatan 

teknologi,dan kolaborasi antara berbagai pihak : Peningkatan tata guna air 

irigasi Kementerian Pekerjaan Umum (PU) melaksanakan Program Padat 

Karya Tunai (PKT) melalui Percepatan Peningkatan Tata Guna Air Irigasi (P3-

TGAI) di 12.000 lokasi dengan melibatkan petani setempat Program ini 

bertujuan untuk meningkatkan saluran irigasi tersier dan memberikan upah 

harian atau mingguan kepada petani. Pendampingan petani Petrokimia Gresik 

memberangkatkan Taruna Makmur ke berbagai daerah untuk memberikan 

pendampingan kepada petani binaan Program Makmur dalam meningkatkan 

produktivitas pertanian, (PUPR | Dirjen SDA, n.d.) 

Dalam proses pemilihan benih yang berkualitas sehingga harga beras lebih 

tinggi dan dapat meningkatkan pendapatan petani yang mendukung upaya 

peningkatan produksi padi, pengelolaan Gabah yang optimal tetap menjadi 
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perhatian penting. Diperlukan pemahaman yang mendalam mengenai (Ikhsan, 

2021)pengelolaan Gabah sebagai bentuk pemberdayaan tanah masyarakat 

dalam penataan Aset di Desa Gebangsari. 

Pemerintah Kabupaten Kebumen (PEMKAB) membantu masyarakat 

dalam bantuan biaya dalam pengelolaan Gabah, di antara nya berupa Mesin 

pertanian, pembelian gabah, subsidi benih padi, pembangunan mesin penggiling 

gabah dengan merek rice mililing unit (RMU), dan modal untuk penggilingan 

beras, dengan adanya bantuan dari pemerintah dapat meringankan beban 

masyarakat dalam pengelolaan gabah di Desa Gebangsari. (Ikhsan, 2021) 

Pemberdayaan masyarakat merupakan sebuah konsep pembangunan 

ekonomi untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. Konsep ini 

mencerminkan paradigma baru yakni bersifat diarahkan pada masyarakat 

(people centred), partisipasi, dan kemampuan untuk hidup terus (sustainable). 

Konsep ini menyediakan mekanisme untuk mencegah proses kemiskinan lebih 

lanjut. Tujuan akhir dari gagasan ini untuk memandirikan masyarakat, 

memampukan, dan membangun kemampuan untuk memajukan diri ke arah 

kehidupan yang lebih baik. Oleh karena itu di perlukan beberapa kegiatan yakni 

pembentukan organisasi, infrastruktur, pembinaan, pelatihan, dan 

pendampingan, Aset permodalan, koneksi dengan dunia usaha dan pemasaran. 

(Arfianto & Balahmar, 2014). 

Dalam memanfaatkan sertipikat hak atas tanah oleh masyarakat digunakan 

untuk modal yang di dapat dari bank dengan jaminan Sertipikat tanah serta kur 

yang tanpa jaminan. serta dukungan oleh pemerintah melalui program 

pemerintah diharapakan masyarakat mampu meningkatkan produksi 

usaha/gabah. Dengan meningkatkan produksi usaha/gabah tersebut oleh 

masyarakat akan menunjukkan perubahan terhadap pendapatan masyarakat. 

Pendapatan ini tentunya oleh masyarakat diharapkan mencapai suatu 

peningkatan ekonomi dengan kata lain masyarakat mengharapkan peningkatan 

pendapatan melalui peningkatan produksi usaha/gabah.  
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B. RUMUSAN MASALAH 

1. Bagaimana pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani sebelum 

pemanfaatan Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan 

Klirong, Kabupaten Kebumen? 

2. Bagaimana pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani sesudah 

pemanfaatan Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan 

Klirong, Kabupaten Kebumen? 

3. Bagaimana perkembangan pengelolaan gabah pasca pemanfaatan Sertipikat 

Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan Klirong, Kabupaten 

Kebumen? 

C. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

1. Tujuan Penelitian 

a. Mengetahui proses pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani 

sebelum pemanfaatan Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, 

Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen. 

b. Mengetahui proses pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani 

sesudah pemanfaatan Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, 

Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen. 

c. Mengetahui perkembangan pengelolaan gabah pasca pemanfaatan 

Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan Klirong, 

Kabupaten Kebumen. 

2. Manfaat Penelitan 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut:  

a. Manfaat Akademis  

Secara akademis, penelitian ini dapat dijadikan sebagai tambahan 

informasi bahan studi pustaka dari penelitian untuk memberikan 

kontribusi dan mengembangkan ilmu pertanahan khususnya yang terkait 

dengan pemanfaatan Sertipikat Hak Atas Tanah untuk pengembangan 

pengelolaan gabah. 
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b. Manfaat Teoretis 

Sebagai upaya memenuhi syarat kelulusan Diploma IV Pertanahan 

Sekolah Tinggi Pertanahan Nasional, serta mampu mengembangkan 

ilmu pengetahuan yang dimiliki di bidang pertanahan sehingga dapat 

mengimplementasikan di dunia kerja. 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani sebelum pemanfaatan 

Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan Klirong, 

Kabupaten Kebumen, dicirikan oleh kondisi yang sangat tradisional, 

subsisten, dan penuh dengan kendala struktural yang menghambat 

produktivitas dan kesejahteraan.  

2. Pengelolaan gabah yang dilakukan kelompok tani sesudah pemanfaatan 

Sertipikat Hak Atas Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan Klirong, 

Kabupaten Kebumen, mengalami transformasi positif dan menunjukkan 

peningkatan kapasitas. Pemanfaatan sertipikat hak atas tanah sebagai 

agunan telah menjadi katalisator utama yang membuka akses kelompok 

tani terhadap sumber permodalan formal dari lembaga keuangan.  

3. Perkembangan pengelolaan gabah pasca pemanfaatan Sertipikat Hak Atas 

Tanah di Desa Gebangsari, Kecamatan Klirong, Kabupaten Kebumen, 

menunjukkan tren yang berkelanjutan, multidimensional, dan mengarah 

pada kemandirian ekonomi petani. Peningkatan akses modal dan adopsi 

teknologi telah menciptakan efek domino positif yang terlihat dari 

peningkatan hasil panen. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan dan solusi yang telah diidentifikasi, berikut adalah 

saran-saran yang diharapkan dapat memberikan kontribusi positif bagi 

pengembangan pengelolaan gabah di Desa Gebangsari dan wilayah lain yang 

memiliki karakteristik serupa: 

1. Bagi Kelompok Tani: 

Optimalisasi Pemanfaatan Sertipikat: Terus manfaatkan sertipikat hak 

atas tanah sebagai agunan untuk akses permodalan produktif, bukan hanya 
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untuk kebutuhan konsumtif. Penting untuk melakukan perencanaan 

keuangan yang matang agar modal yang diperoleh benar-benar digunakan 

untuk pengembangan usaha tani yang berkelanjutan. 

2. Bagi Pemerintah Daerah (Kabupaten Kebumen dan Provinsi Jawa Tengah): 

Sosialisasi dan Pendampingan Berkelanjutan: Lanjutkan dan intensifkan 

program sosialisasi mengenai pentingnya sertipikat hak atas tanah dan akses 

permodalan formal kepada kelompok tani, terutama di daerah-daerah yang 

masih minim pemanfaatan. Berikan pendampingan teknis dan manajerial 

secara berkelanjutan untuk memastikan petani dapat mengelola modal dan 

usaha mereka dengan efektif. Pengembangan Lembaga Keuangan Mikro 

Lokal: Mendorong dan memfasilitasi pembentukan serta penguatan Bank 

Badan Usaha Milik Desa Bersama (BUMDesma) atau lembaga keuangan 

mikro lainnya di tingkat Desa. Hal ini dapat menjadi alternatif sumber 

permodalan yang lebih dekat dan mudah diakses oleh kelompok tani, serta 

dapat disesuaikan dengan karakteristik dan kebutuhan spesifik masyarakat 

lokal. 

3. Bagi Lembaga Keuangan (Bank dan Koperasi): 

Skema Pinjaman Pro-Petani yang Fleksibel: Kembangkan skema 

pinjaman yang lebih fleksibel dan sesuai dengan siklus usaha pertanian, 

misalnya dengan mempertimbangkan masa panen dalam penentuan jadwal 

pembayaran angsuran, serta menawarkan suku bunga yang kompetitif dan 

terjangkau bagi petani. 

4. Bagi Penelitian Selanjutnya: 

Faktor Penentu Keberhasilan: Mengidentifikasi faktor-faktor lain yang 

secara signifikan mempengaruhi keberhasilan pemanfaatan sertipikat hak 

atas tanah dan pengembangan pengelolaan gabah, seperti peran penyuluh 

pertanian, dukungan kelembagaan lokal non-pemerintah, atau karakteristik 

demografi petani, serta faktor-faktor eksternal seperti perubahan iklim. 
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